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ABSTRAK 
 

Pengaturan pada Pasal 156a KUHP yang diharapkan untuk menjaga kepercayaan 

atau agama seseorang malah justru mengandung norma sama. Seperti penafsiran 

atau atau pemaknaan norma Pasal 156a KUHP dalam kaitannya tentang 

“penodaan agama”. Hal ini dapat memberikan ketidak pastian dalam penerapan 

oleh aparat penegak hukum dalam pelaksanaannya. Penelitian ini merupakan 

penelitian normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 

konseptual, serta analisis yurisprudensi yang tentu saja diproses dengan 

penafsiran hukum, harmonisasi norma dan penemuan hukum. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemahaman dari norma penodaan atau penistaan pada suatu 

agama harus dipahami lebih pada dampak di muka umum dan niat, serta bentuk 

pemidanaan dengan mengedepankan prinsip ultimum remendium, yakni menaruk 

upaya teguran atau peringatan pada awal. Sehingga, pidana penjara dapat menjadi 

upaya pemidanaan. 

 

Kata Kunci: Penodaan Agama, Pasal 156a KUHP, Ultimum Remendium Dalam 

Hukum Pidana 
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ABSTRACT 
 

The regulation in Article 156a of the Criminal Code, which is expected to maintain 

a person's faith or religion, actually contains the same norms. Such as the 

interpretation or or interpretation of the norms of Article 156a of the Criminal 

Code in relation to "blasphemy". This can provide uncertainty in the 

implementation by law enforcement officials in its implementation. This research 

is a normative research with a legislative approach and a conceptual approach, 

as well as jurisprudence analysis which of course is processed by legal 

interpretation, harmonization of norms and legal findings. The results of the study 

show that the understanding of the norm of blasphemy or blasphemy in a religion 

must be understood more in terms of the impact in public and intentions, as well 

as the form of punishment by prioritizing the principle  of ultimum remendium, 

which is to reprimand or warning efforts at the beginning. So, prison sentences 

can be a criminal effort. 

 

Keywords: Blasphemy, Article 156a of the Criminal Code, Ultimum Remendium 

in Criminal Law 
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